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1.1. Konteks Penelitian
Prosesi Adat Nyeureuhan di Kampung Adat Cireundeu telah mengalami suatu pergeseran nilai-nilai budaya seiring berjalannya waktu, masyarakat Adat Kampung Cireundeu terutama kalangan muda sedikitnya telah mengalami kemerosotan nilai-nilai budaya karena terpengaruh oleh perkembangan zaman yang modern. Dalam upacara Adat nyereuhan jika antar sesama masyrakat Adat Cireundeu menikah, tradisi selalu akan berjalan sesuai dari awal hingga akhir, tetapi jika salah satu calonnya merupakan figur dari masyarakat luar yang notabenenya berbeda budaya, baik itu lelaki maupun perempuan, umumnya berkesempatan untuk mengubah prosesi tradisi nyeureuhan bahkan menghilangkannya dengan berbagai alasan ataupun pendekatan yang berbeda yang dilakukan. 
Nyeureuhan atau ngalamar (melamar) merupakan waktu yang disediakan untuk memberi kesempatan kepada kedua keluarga untuk saling mengenal. Keluarga pengantin pria selalu membawa bingkisan sirih lengkap yang dibungkus rapi disertai sejumlah uang. Pasalnya, ngalamar berarti sirih atau menyatukan menjadi satu. Jika pihak keluarga calon pengatin wanita membuka dan langsung dimakan bersama-sama itu menandakan lamaran sang pria diterima, selain membawa uang harus membawa bahan-bahan seperti seureuh, mayam, gambir, dan apu yang harus dihisap oleh kedua calon, prosesi ini bermakna bahwa kedua calon mempelai harus merasakan pahit manisnya kehidupan sebelum pernikahan.
Masyarakat Adat Kampung Cireundeu terutama kalangan muda, telah mengenal jauh budaya pertunangan modern, ini dengan mudah dapat di akses melaui modernisasi komunikasi yang semakin berkembang pada masyarakat Adat Kampung Cirendeu. Kegiatan ini menyebabkan peran kaum muda yang seharusnya menjaga dan melestarikan budaya, secara khusus prosesi Adat nyeureuhan berangsur mengalami kegoyahan dalam prakteknya, hal ini dapat terlihat ketika ada perkawinan campuran dimana sang pengantin yang berbeda budaya yang ketika dalam prosesi Adat pertunangan akan mengambil budaya yang dianutnya untuk diterapkan dan sedikit banyaknya menghiraukan prosesi Adat nyeureuhan yang ada di Kampung Adat Cireundeu sendiri.
Modernisasi komunikasi yang berkembang di masyarakat Adat kampung Cirendeu dapat terlihat dalam kehidupan keseharian yang telah banyak berubah, diantaranya masyarakat Adat Cirendeu telah mengenal penggunaan hanphone, televisi, bahkan internet sebagai alat komunikasi jarak jauh yang memungkinkan untuk terjadinya perkawinan yang terjadi diluar dari masyarakat Adat Cirendeu. Modernisasi komunikasi pada masyarakat Adat Cirendeu terjadi lebih banyak pada kaum muda yang seharusnya lebih menjaga dan mempertahankan adat-istiadat yang sudah ada sejak jaman leluhurnya yang seharusnya dapat dipertahankan dan dilestarikan.
Modernisasi komunikasi secara umum dapat dikatakan sebagai suatu perubahan komunikasi masyarakat dalam seluruh aspeknya dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern. Menurut Koentjaraningrat (2009), Modernisasi komunikasi adalah usaha untuk hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dunia sekarang. Biasanya merupakan perubahan sosial yang terarah (directed change) dan didasarkan suatu perencanaan (social planning).
Dampak dari modenisasi komunikasi adalah terjadinya pergeseran budaya, karena adanya adopsi budaya luar yang diterapkan di Kampung Adat Cireundeu. Warga Cireundeu khususnya kaum muda tidak punya pertahanan budaya, ini disebabkan karena adanya ketidak seimbangan antara masuknya budaya baru dan mempertahankan budaya Adat istiadat yang mereka anut sejak zaman dulu, mereka terlalu fokus menerima datangnya budaya dibandingkan mempertahankan budaya Adat istiadat yang seharusnya mereka pelihara dan lestarikan. Padahal pihak pengurus Adat sudah memberitahu jika Adat istiAdat harus selalu dipatuhi dan ditaati, jika melanggar akan ada sanksi seperti teguran dan pengusiran semetara selama 3 bulan. Sanksi ini dianggap tidak membuat jera warga Adat, karena menurut mereka sanksi yang dibuat oleh pengurus Adat kurang tegas dan mereka tahu jika melanggar sanksinya hanya diberi teguran dan pengusiran sementara. 
Prosesi Adat tradisi nyeureuhan sendiri dapat dilakukan melalui tahapan antara pihak keluarga lelaki yang bermaksud melamar atau disebut dengan “mikahoyong ka istri” harus membawa cincin bulat berbahan perak, dan bahan Seureuh berupa “sarupatina” yaitu daun seureuh, mayang jambe, gambir, dan apu. Sementara pihak keluarga perempuan mempersiapkan sajian penyambutan berupa aneka makanan berbahan dasar singkong. Setelah tiba di kediaman pihak keluarga perempuan, bahan Seureuh kemudian diberikan kepada sesepuh Adat untuk dipersiapkan terlebih dahulu. Pihak keluarga lelaki menyampaikan maksud kedatangannya untuk melamar (dalam bahasa Sunda), untuk kemudian ditanggapi oleh pihak keluarga perempuan. Jika diterima, maka sesepuh Adat meminta kedua calon pengantin untuk saling berhadapan dan memakan sajian Seureuh secara bersamaan. Kemudian sesepuh Adat akan memberikan petuah serta do’a bagi kedua calon pengantin dan cincin peraknya, lalu ditutup dengan pemasangan cincin kepada calon pengantin perempuan.
Pada tradisi dan pada prosesnya disertai pengawasan dan arahan dari sesepuh Adat. Meskipun kini peradaban masyarakat Kampung Adat Cireundeu sudah mengalami modernisasi, baik perubahan dan kemajuan pada komunikasi maupun tingkat sosial serta ekonomi, namun semua kegiatan tradisi tetap harus terlaksana sesuai budaya leluhur mereka, termasuk tradisi Nyereuhan yang seharusnya dijaga dan dilestarikan oleh kaum muda masyarakat Adat Cirendeu sebagai penerus dan pewaris Adat.
Penelitian tentang pergeseran nilai budaya Adat prosesi nyeureuhan Adat kampung Cirendeu sebagai dampak dari modernisasi komunikasi, peneliti mengamati seluruh pola komunikasi yang terjadi, baik dari dalam maupun luar masyarakat Adat Cireundeu yang berkaitan dengan tradisi Nyeureuhan. Penelitian yang dilakukan berupa Penelitian Kualitatif melalui metode wawancara dan observasi terhadap objek penelitian. Jenis studi yang digunakan adalah Studi Kasus yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai latar belakang dan keadaan sekarang, serta interaksi lingkungan dari obyek penelitian. 
Peneliti memfokuskan penelitian kepada modernisasi komunikasi, perubahan pola pikir, dan tradisi Nyeureuhan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih fokus penelitian pada pergeseran nilai budaya prosesi Adat nyereuhan pada upacara pernikahan Adat kampung Cirendeu.
1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian mengenai modernisasi komunikasi Budaya di Kampung Adat Cireundeu (Studi Kasus tentang pergeseran nilai budaya Prosesi Adat Nyeureuhan pada upacara pernikahan di masyarakat Adat Kampung Cireundeu), maka peneliti memfokuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut;
1. Bagaimana modernisasi komunikasi budaya yang berkembang di masyarakat Kampung Adat Cireundeu?
2. Bagaimana proses terjadinya pergeseran nilai budaya prosesi nyeureuhan di Kampung Adat Cireundeu?
3.  Bagaimana sikap dan solusi pengurus Adat dalam menanggapi terjadinya pergeseran nilai budaya prosesi nyeureuhan di Kampung Adat Cireundeu?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dari pertanyaan penelitian mengenai Pergeseran Nilai Budaya di Kampung Adat Cireundeu (Studi Kasus pada Prosesi Nyeureuhan di masyarakat Adat Kampung Cireundeu), maka penelitian ini bertujuan untuk;
1. Untuk mengetahui modernisasi komunikasi di masyarakat Adat kampung Cirendeu.
2. Untuk mengetahui proses terjadinya pergeseran nilai budaya prosesi nyeureuhan di Kampung Adat Cireundeu.
3.  Untuk mengetahui sikap dan solusi pengurus Adat dalam menanggapi terjadinya pergeseran nilai budaya prosesi nyereuhan di Kampung Adat Cireundeu.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian mengenai Modernisasi Komunikasi Budaya Adat Nyeureuhan (Studi Kasus tentang Pergeseran Nilai Budaya Prosesi Adat Nyeureuhan pada Upacara Pernikahan Adat Kampung Cireundeu) diharapkan dapat berguna untuk;
1.4.1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dan kegunaan yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai pergeseran nilai budaya pada masyarakat Adat Kampung Cireundeu yang berkaitan dengan modernisasi komunikasi.
1.4.2. Kegunaan Praktis
1. Untuk Peneliti
Untuk pembelajaran dalam mengolah data, kemudian sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah didapat selama perkuliahan, lalu untuk menunaikan kewajiban sebagai mahasiswa dalam Tri Dharma perguruan tinggi yaitu penelitian bisa melahirkan kesadaran, serta sebagai pengembangan diri sebagai salah satu pengabdian kepada masyarakat Indonesia.
2. Untuk akademisi
Sebagai acuan, referensi atau perbandingan untuk melakukan penelitian pada kajian yang sama, dan sebagai salah satu pengetahuan bagi mahasiswa Universitas BSI Bandung secara umum dan khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi.


3. Untuk Masyarakat Indonesia
Sebagai contoh dan bukti kongkrit bahwa masyarakat Indonesia mempunyai beragam macam kebudayaan yang harus terus dijaga adat istiadatnya agar ciri khas dari tiap daerah bisa terus lestari sampai kapanpun.

1.5	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini meliputi modernisasi komunikasi budaya Adat Nyeureuhan yang fokus penelitiannya tentang Pergeseran Nilai Budaya Prosesi Adat Nyeureuhan pada Upacara Pernikahan Adat Kampung Cireundeu.
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